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ABSTRAK

Kepuasan kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja
karyawan di PT PLN (Persero) UPT Bandung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei,
di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (t_hitung = 0,174 < t_tabel = 2,0048; sig =
0,863 > 0,05), sedangkan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan (t hitung = 5,227 >t _tabel = 2,0048; sig =
0,000 < 0,05). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (F_hitung = 38,878 >
F tabel = 3,168; sig = 0,000). Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun secara parsial budaya organisasi tidak
berpengaruh, kombinasi kedua faktor tersebut tetap memberikan kontribusi terhadap peningkatan kepuasan kerja. Oleh
karena itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan kualitas lingkungan kerja fisik dan menginternalisasi nilai-nilai
budaya organisasi secara lebih efektif.
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PENDAHULUAN

Kepuasan kerja karyawan merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kinerja
organisasi secara keseluruhan. Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang
menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dengan jumlah yang mereka yakini
mereka terima. Karyawan dalam menjalankan pekerjaannya, tentunya ingin melakukan yang terbaik dengan
kemampuan yang dimiliki untuk perusahaan. Disamping itu perusahaan harus mengapresiasikan dan memberi
penghargaan sesuai dengan apa yang dilakukan dan dikerjakan oleh karyawan. Kepuasan kerja ada beberapa
aspek di lihat oleh seseorang dan kerjanya, yaitu gaji yang di terima, kondisi keselamatan, dan kesehatan karir,
hubungan sosial di dalam situasi kerja, pengakuan terhadap keberadaannya, nilai instru mental dan pekerjaan
tersebut bagi aspek kehidupan yang lain, bagi individu serta peran sosial kelompok kerja tersebut bagi
masyarakat (Sutrisno, 2011). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu faktor psikologis,
faktor sosial, faktor fisik dan faktor finansial (Sutrisno, 2011). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk budaya organisasi dan lingkungan kerja
fisik. Pada konteks perusahaan besar seperti PT PLN (Persero) UPT Bandung, kedua faktor tersebut memiliki
peran yang signifikan dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dan meningkatkan motivasi serta
produktivitas karyawan.

Budaya organisasi merupakan seperangkat sistem nilai-nilai, keyakinan-keyakinan atau norma-norma
yang telah lama berlaku, disepakati dan diikuti oleh seluruh anggota organisasi. Pada dasarnya untuk
membangun sebuah budaya organisasi yang baik dan dapat diikuti oleh seluruh anggota organisasi bukanlah
hal yang mudah dan memerlukan waktu yang cukup lama serta bertahap, budaya organisasi memegang peran
penting dalam mendukung terciptanya suatu organisasi yang efektif. Budaya yang kuat dalam organisasi dapat
memberikan dorongan kepada para anggotanya untuk bertindak atau berperilaku sesuai dengan yang
diharapkan oleh organisasi. Dengan adanya budaya organisasi akan memudahkan karyawan untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan perusahaan dan membantu karyawan untuk mengetahui tindakan apa
yang seharusnya dilakukan sesuai dengan nilai- nilai yang ada di dalam perusahaan dan menjunjung tinggi
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nilai-nilai tersebut sebagai pedoman karyawan untuk berperilaku yang dapat dijalankan dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaannya. Di PT PLN (Persero) UPT Bandung, budaya organisasi diharapkan mendukung
terciptanya hubungan yang baik antara atasan dan bawahan serta mendorong kolaborasi yang efektif antar
karyawan.

Selain budaya organisasi, faktor lingkungan kerja fisik juga memiliki dampak besar terhadap kepuasan
kerja. Lingkungan kerja merupakan bagian komponen yang sangat penting bagi karyawan dalam melakukan
aktivitas bekerja (Sunyoto, 2015). Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat dengan kondisi lingkungan
perusahaan yang kurang kondusif yang terlihat sempit dan udara yang panas sehingga mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan (Sedarmayanti, 2019). Dengan adanya lingkungan kerja fisik yang nyaman mampu membuat
nyaman karyawan dalam mengeluarkan potensi terbaiknya dan memberikan kontribusi yang optimal demi
kemajuan perusahaannya dalam jangka panjang. Lingkungan kerja fisik yang baik dan nyaman membuat
karyawan menikmati perkejaannya, karena mereka menikmati dalam menyelesaikan perkerjaannya tanpa
merasa tertekan dan kurang nyaman. Oleh karena itu, pengelolaan lingkungan kerja yang baik dapat menjadi
faktor penentu dalam menciptakan karyawan yang puas dan produktif. PT PLN (Persero) UPT Bandung,
sebagai bagian dari perusahaan negara yang memiliki visi untuk memberikan pelayanan listrik yang optimal,
sangat memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Dalam hal ini, penting untuk
menganalisis sejauh mana budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap tingkat kepuasan
kerja karyawan, sehingga perusahaan dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan
kualitas dan produktivitas kerja. Melihat pentingnya faktor-faktor tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan pada
PT PLN (Persero) UPT Bandung.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei. Pendekatan ini
dipilih karena sesuai untuk mengukur pengaruh variabel bebas, yaitu budaya organisasi dan lingkungan kerja
fisik, terhadap variabel terikat, yaitu kepuasan kerja karyawan. Metode kuantitatif memungkinkan peneliti
untuk mengumpulkan dan menganalisis data numerik secara statistik, guna menguji hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya (Sugiyono, 2020). Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen berupa
kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan PT PLN (Persero) UPT Bandung. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert lima poin, dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. Data dianalisis menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Ghozali & Latan, 2020), untuk menguji
pengaruh parsial maupun simultan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebelum
dilakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik masing-masing
variabel melalui nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Hasil analisis deskriptif
menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi memiliki nilai minimum sebesar 30, maksimum 50, rata-rata
43,53, dan standar deviasi sebesar 5,49. Variabel lingkungan kerja fisik memiliki nilai minimum sebesar 30,
maksimum 50, rata-rata 44,84, dan standar deviasi sebesar 5,01. Sementara itu, variabel kepuasan kerja
menunjukkan nilai minimum 30, maksimum 50, rata-rata 44,09, dan standar deviasi sebesar 5,41. Hal ini
mengindikasikan bahwa secara umum persepsi responden terhadap ketiga variabel berada pada kategori tinggi
dan relatif homogen. Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item dalam kuesioner, baik untuk variabel
budaya organisasi, lingkungan kerja fisik, maupun kepuasan kerja, memiliki nilai korelasi (r) yang lebih besar
dari r tabel (0,2609), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa semua
variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 (masing-masing 0,946 untuk budaya organisasi, 0,951
untuk lingkungan kerja fisik, dan 0,964 untuk kepuasan kerja), yang berarti instrumen yang digunakan reliabel.
Selanjutnya, uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan kelayakan model regresi yang digunakan. Uji
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,159, lebih besar dari 0,05,
yang menandakan bahwa data berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF sebesar 2,700
dan nilai tolerance sebesar 0,370 untuk kedua wvariabel independen, yang berarti tidak terdapat
multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan bahwa nilai signifikansi
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variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik masing-masing sebesar 0,944 dan 0,662, lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y =-6,764 + 0,025X: + 0,809Xo,

di mana Y adalah kepuasan kerja, X: adalah budaya organisasi, dan X. adalah lingkungan kerja fisik.
Berdasarkan hasil ini, diketahui bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kepuasan kerja, dengan nilai t hitung sebesar 0,174 <t tabel 2,0048 dan signifikansi 0,863 > 0,05.
Sebaliknya, lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan
nilai t hitung sebesar 5,227 > t tabel 2,0048 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, semakin baik kondisi
fisik lingkungan kerja, seperti pencahayaan, suhu, kebersihan, dan keamanan, maka semakin tinggi pula
tingkat kepuasan kerja karyawan. Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa budaya organisasi dan
lingkungan kerja fisik secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan nilai F
hitung sebesar 38,878 > F tabel 3,168 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,768 mengindikasikan hubungan yang kuat antara variabel bebas dan
terikat. Nilai R Square sebesar 0,590 menunjukkan bahwa 59% variasi dalam kepuasan kerja dapat dijelaskan
oleh budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik, sedangkan sisanya sebesar 41% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian ini.

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Budaya organisasi mempengaruhi banyak aspek dalam dinamika perusahaan, termasuk kepuasan kerja
karyawan. Budaya organisasi mencakup seperangkat nilai, keyakinan, norma, dan praktik yang mengatur
interaksi antar anggota organisasi, serta cara mereka bekerja dan berhubungan satu sama lain. Meskipun
budaya organisasi adalah elemen fundamental dalam membentuk suasana kerja yang sehat, hasil penelitian
pada PT PLN (Persero) UPT Bandung menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini terbukti dari nilai t hitung sebesar 0.174 yang lebih kecil
dibandingkan dengan t tabel 2.0048, serta nilai signifikansi 0.863 yang lebih besar dari 0.05. Dengan kata lain,
meskipun PT PLN telah memiliki budaya organisasi yang ditetapkan, variabel ini tidak memberikan dampak
langsung yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di perusahaan tersebut. Budaya organisasi yang
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja bisa jadi dipengaruhi oleh beberapa faktor internal yang
lebih dominan, seperti faktor-faktor eksternal atau keadaan fisik tempat kerja yang lebih diperhatikan oleh
karyawan dalam memengaruhi kepuasan kerja mereka. Meskipun indikator-indikator budaya organisasi seperti
inovasi dan pengambilan risiko, perhatian terhadap detail, orientasi hasil, orientasi orang, dan orientasi tim
sudah diterapkan dalam organisasi, hal ini tidak selalu berdampak langsung pada kepuasan kerja jika tidak
diimbangi dengan kondisi yang lebih konkret atau relevan dengan kebutuhan dan harapan karyawan. Salah
satu alasan mengapa budaya organisasi tidak mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di PT PLN adalah
bahwa budaya yang ada mungkin belum sepenuhnya internalisasi atau diterima dengan baik oleh seluruh
anggota organisasi. Bahkan jika budaya tersebut dirancang untuk mendukung inovasi dan kolaborasi, apabila
tidak diterjemahkan dalam praktik yang nyata, karyawan mungkin tidak merasakan dampaknya. Sebuah
penelitian oleh Rifaldo, (2022) menunjukkan bahwa meskipun budaya organisasi yang inovatif dan
berorientasi pada hasil dapat merangsang produktivitas, hal tersebut tidak selalu meningkatkan kepuasan kerja
jika tidak didukung oleh lingkungan kerja fisik yang baik dan sistem yang mendukung. Selain itu, orientasi
hasil yang lebih menekankan pada pencapaian target dan pencapaian individu terkadang dapat mengabaikan
kesejahteraan karyawan, yang pada gilirannya dapat menurunkan kepuasan kerja. Penelitian oleh Ridwan et
al., (2025) mengungkapkan bahwa budaya organisasi yang terlalu fokus pada hasil dan produktivitas seringkali
menciptakan tekanan yang berlebihan pada karyawan, yang dapat mengurangi rasa puas mereka dengan
pekerjaan. Selain itu, meskipun orientasi tim dapat memperkuat hubungan antar rekan kerja, apabila budaya
organisasi tidak memperhatikan kebutuhan individu atau memberikan cukup ruang untuk pengembangan
pribadi, karyawan tetap mungkin merasa kurang puas meskipun ada semangat kerja sama.

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Lingkungan kerja fisik memainkan peran yang sangat penting dalam menentukan tingkat kepuasan kerja
karyawan. Faktor-faktor seperti suhu udara, pencahayaan, keamanan, kebersihan, dan penggunaan warna di
tempat kerja dapat mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas karyawan. Dalam penelitian yang dilakukan
di PT PLN (Persero) UPT Bandung, ditemukan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh signifikan
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terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini tercermin dari nilai t hitung sebesar 5.227 yang lebih besar dari t
tabel 2.0048, serta nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05, yang menunjukkan bahwa
lingkungan kerja fisik secara parsial memberikan dampak yang signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja
karyawan. Lingkungan kerja fisik yang nyaman dan mendukung secara langsung dapat meningkatkan
kenyamanan karyawan dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Penelitian oleh Nabilah et al., (2025)
menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti suhu udara yang sesuai, pencahayaan yang cukup, dan kebersihan
yang terjaga dengan baik dapat meningkatkan kepuasan kerja karena karyawan merasa lebih nyaman dan tidak
terganggu oleh faktor eksternal yang dapat menghambat kinerja mereka. Misalnya, pencahayaan yang buruk
atau suhu udara yang terlalu panas atau dingin dapat menyebabkan ketidaknyamanan fisik yang berdampak
langsung pada mood dan kinerja karyawan. Begitu juga dengan kebersihan, yang mempengaruhi persepsi
karyawan terhadap profesionalisme dan kualitas lingkungan kerja mereka. Keamanan juga merupakan salah
satu aspek penting dalam lingkungan kerja fisik. Karyawan yang merasa aman dan terlindungi dari risiko
kecelakaan atau gangguan lainnya cenderung lebih fokus dan termotivasi dalam pekerjaan mereka. Penelitian
oleh Jayadi, (2023) menemukan bahwa tingkat keamanan yang tinggi di tempat kerja berkontribusi pada
perasaan tenang dan nyaman, yang berujung pada peningkatan kepuasan kerja. Karyawan yang merasa bahwa
organisasi memperhatikan aspek keselamatan dan keamanan mereka akan merasa dihargai dan lebih loyal
terhadap perusahaan. Selain itu, penggunaan warna di tempat kerja juga dapat memengaruhi suasana hati dan
motivasi karyawan. Warna yang digunakan di ruang kerja dapat mempengaruhi psikologis karyawan, baik
dalam meningkatkan konsentrasi, memberikan ketenangan, atau memberikan energi. Warna-warna tertentu,
seperti biru dan hijau, diketahui dapat menciptakan suasana yang tenang dan meningkatkan fokus, sementara
warna-warna cerah seperti kuning dapat memberikan energi dan mendorong kreativitas. Penelitian oleh
Meliza, (2019) mengungkapkan bahwa penggunaan warna yang sesuai di tempat kerja dapat membantu
menciptakan atmosfer yang mendukung produktivitas, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepuasan
kerja. Penelitian Saputra et al., (2024) pada bank BRI Lampung menemukan bahwa lingkungan kerja fisik
secara bersama-sama dengan kompensasi berkontribusi signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, yang
selanjutnya mendukung kinerja mereka.

Pengaruh Budaya Organisasi dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Hasil penelitian yang dilakukan di PT PLN (Persero) UPT Bandung menunjukkan bahwa baik budaya
organisasi maupun lingkungan kerja fisik secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Hal ini tercermin dari nilai F hitung sebesar 38.878 yang lebih besar dari F tabel 3.168, serta
nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. Penemuan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor
internal seperti budaya organisasi, serta faktor eksternal seperti lingkungan kerja fisik, bekerja bersama-sama
dalam mempengaruhi bagaimana karyawan merasakan kepuasan terhadap pekerjaan mereka. Budaya
organisasi, meskipun dalam analisis parsialnya tidak menunjukkan pengaruh signifikan, ternyata berperan
dalam membentuk kerangka kerja yang mendukung karyawan. Nilai-nilai, norma, dan pola perilaku yang ada
dalam budaya organisasi PT PLN menjadi dasar bagi interaksi antar individu dan cara penyelesaian pekerjaan.
Meski begitu, budaya organisasi yang lebih bersifat struktural atau tidak cukup diterjemahkan dalam kebijakan
nyata bisa jadi tidak cukup untuk mempengaruhi kepuasan kerja secara langsung. Namun, apabila dipadukan
dengan lingkungan kerja fisik yang mendukung, budaya organisasi ini dapat menjadi lebih efektif dalam
meningkatkan rasa puas karyawan, baik dalam hal hubungan kerja, pengakuan, maupun pengembangan karir.
Sementara itu, lingkungan kerja fisik menunjukkan dampak yang lebih langsung terhadap kepuasan kerja.
Faktor-faktor seperti kenyamanan suhu udara, pencahayaan yang baik, kebersihan, dan keamanan telah
terbukti dapat meningkatkan kenyamanan karyawan saat bekerja, yang kemudian berkontribusi pada kepuasan
kerja mereka. Sebuah penelitian oleh Tambunan, (2018) menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung
karyawan dengan fasilitas fisik yang baik, seperti ruang kerja yang nyaman dan aman, langsung berhubungan
dengan kepuasan kerja yang lebih tinggi. Di PT PLN, adanya fasilitas yang memadai, suasana kerja yang
terorganisir, dan rasa aman yang diberikan perusahaan mampu meningkatkan kualitas hubungan antar
karyawan, serta keseimbangan antara kehidupan pribadi dan pekerjaan.

Hasil penelitian ini menguatkan bahwa budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik secara simultan
berkontribusi signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT PLN (Persero) UPT Bandung, sebagaimana
ditunjukkan oleh Studi Widyawan et al., (2023) di Kota Kediri juga mencatat kontribusi signifikan keduanya
terhadap kepuasan kerja. Sementara itu, penelitian Latifatun et al., (2023) dan Nur Azizah & Otok, (2024)
mengonfirmasi bahwa meskipun budaya organisasi memiliki pengaruh parsial yang tidak signifikan, efek
simultan dengan lingkungan fisik secara signifikan meningkatkan kepuasan kerja. Oleh karena itu, pemaduan
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budaya yang kuat dan lingkungan kerja yang mendukung menjadi sangat strategis dalam meningkatkan
persepsi positif karyawan terhadap pekerjaannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa
simpulan sebagai berikut: Budaya organisasi berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja pada PT PLN
(Persero) UPT Bandung. Hal ini terbukti dari nilai t hitung sebesar 0.174 yang lebih kecil dibandingkan dengan
t tabel 2.0048, serta nilai signifikansi 0.863 yang lebih besar dari 0.05. Lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap kepuasan kerja pada PT PLN (Persero) UPT Bandung. Hal ini tercermin dari nilai t hitung sebesar
5.227 yang lebih besar dari t tabel 2.0048, serta nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05.
Budaya organisasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja pada PT PLN (Persero)
UPT Bandung. Hal ini tercermin dari nilai F hitung sebesar 38.878 yang lebih besar dari F tabel 3.168, serta
nilai signifikansi sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05.
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